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ABSTRAK  

Latar Belakang : Status gizi mencerminkan terpenuhinya kebutuhan gizi yang didapatkan dari asupan 
dan penggunaan zat gizi oleh tubuh yang berhubungan dengan pola makan. Berdasarkan data Riskesdas 
(2018) mencatat prevelensi gizi buruk nasional pada usia 5 – 12 tahun sebesar 24%. Dampak buruk 
yang disebabkan oleh gizi buruk dalam jangka pendek adalah gangguan perkembangan otak, 
kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik dan gangguan metabolisme dalam tubuh. Tujuan : Untuk 
mengetahui Gambaran Status Gizi dan Prestasi pada Anak Usia Sekolah. Metode : Deskriptif 
Kuantitatif teknik random sampling. sampel penelitian anak sekolah yang berjenis kelamin laki-laki dan 
perempuan yang berjumlah 100 anak yang sehat berusia 6 - 12 tahun. Data adalah data yaitu 
pengukuran status gizi, dan rata - rata nilai raport semester. Pengumpulan data menggunakan lembar 
pengambilan data.  Hasil : berdasarkan hasil didapatkan data status gizi baik 48%,  kurang 41%, lebih 
10%, obesitas 1%,  adapun yang memiliki prestasi sangat baik 48%, baik 42%, cukup 10%, kurang 0%. 
Prestasi berdasarkan status gizi kurang dengan prestasi sangat 49%, prestasi baik 39%, prestasi 
berdasarkan status gizi baik dengan prestasi sangat baik 44%, prestasi baik 46%, prestasi cukup 10%.  
Kesimpulan: Walaupun persentase gizi kurang cukup tinggi, namun prestasi anak usia sekolah lebih 
banyak berada pada kategori prestasi baik dan sangat baik. 
 
Kata kunci : Status Gizi, Prestasi, Anak usia sekolah   
 

ABSTRACT 

Background: Nutritional status reflects the fulfillment of nutritional needs obtained from the intake and 
use of nutrients by the body related to diet. Based on Riskesdas data (2018), the national prevalence of 
malnutrition at the age of 5-12 years is 24%. The adverse effects that can be caused by malnutrition in 
the short term are impaired brain development, intelligence, impaired physical growth and metabolic 
disorders in the body. Objective: To find out the description of nutritional status and achievement in 
school-age children. Method: Descriptive quantitative random sampling technique. The study sample of 
male and female school children totaled 100 healthy children aged 6 - 12 years. The data is data, 
namely the measurement of nutritional status, and the average semester report card scores. Data 
collection using data collection sheets. Results: Those with good nutritional status were 48%, less 41%, 
more 10%, obese 1%, while those with very good achievements were 48%, good 42%, enough 10%, less 
0%. Achievement based on malnutrition status with very good achievement 49%, good achievement 
39%, achievement based on good nutritional status with very good achievement 44%, good 
achievement 46%, sufficient achievement 10%. Conclusion: Even though the percentage of 
malnutrition is quite high, the achievement of school-aged children is mostly in the good performance 
and very good categories. 
 
Keywords: Nutritional Status, Achievement, School age children 

PENDAHULUAN  

     Status gizi menunjukkan seberapa 

baik tubuh memenuhi kebutuhan 

gizinya melalui asupan dan 

penggunaan zat gizi. Malnutrisi adalah 

keadaan kekurangan gizi atau nutrisi, 

namun, istilah malnutrisi lebih sering 

digunakan pada kondisi kekurangan 

gizi (Iqbal & Puspaningtyas, 2018). 

Anak-anak sekolah sering mengalami 
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berbagai masalah gizi dan kesehatan, 

baik yang berkaitan dengan status gizi 

mereka maupun masalah pola makan 

yang berdampak pada kesehatan 

mereka. Selain itu, dampak buruk yang 

dapat disebabkan oleh gizi buruk yaitu 

memiliki efek merugikan pada 

metabolisme tubuh, berkurangnya 

pertumbuhan fisik, gangguan 

perkembangan otak, kecerdasan, dalam 

jangka pendek. Kapasitas belajar dan 

kognitif anak-anak biasanya 

terpengaruh secara negatif seiring 

waktu, seperti juga sistem kekebalan 

tubuh mereka, yang membuat mereka 

lebih rentan terhadap penyakit dan 

peningkatan risiko penyakit dan 

gangguan serta kecacatan di usia tua. 

Output dan daya saing Indonesia akan 

menurun karena kualitas sumber daya 

manusianya (Astarani , Poernomo, 

Idris, & Oktavia, 2020). Penyebab 

masalah gizi yang terjadi pada anak-

anak ialah kurangnya mengonsumsi 

buah dan sayur, dikarenakan anak – 

anak sering mengkonsumsi makanan 

serta minuman yang tinggi kandungan 

glukosa, garam, juga lemak, yang 

merupakan akar masalah gizi yang 

mempengaruhi anak-anak usia sekolah. 

Perihal tersebut menunjukkan 

bahwasannya konsumsi makanan 

masih belum sejalan dengan pedoman 

gizi seimbang (Kemkes, 2013). Pada 

tahun 2015, World Health 

Organization (WHO) melaporkan 

bahwa tingkat kekurusan anak di dunia 

sekitar 14,3%, dengan 95,2 juta anak 

yang mengalami kekurusan (WHO, 

2015). Lebih dari 70% kasus gizi buruk 

anak terjadi di Asia. Menurut 

Riskesdas, prevalensi malnutrisi anak 

usia 6 – 12 tahun terdiri dari, 2,4 % 

sangat kurus, dan 6,8 % kurus 

(Riskesdas, 2018). Sebaliknya, gizi 

buruk sebesar 27,7 persen pada anak 

sekolah usia 5–12 tahun, dengan 

prevelensi pendek 19,4 persen dan 

prevelensi sangat pendek 8,3 persen 

(Kemenkes RI, 2017). Adapun hasil 

Riskesdas pada tahun 2018, mencatat 

prevelensi gizi buruk nasional pada 

usia 5 – 12 tahun sebesar 24 %. 

Adapun faktor – faktor yang 

mempengaruhi status gizi ialah 

konsumsi makanan siswa dimana 

komponen utama yang mempengaruhi 

kesehatan mereka. Makanan membantu 

kelangsungan hidup dan tumbuh 

kembang anak. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa anak sekolah, 

terutama di daerah tertinggal hanya 

menghabiskan 70% energy sehari. 

Keadaan seperti itu dapat 

menyebabkan kurangnya energy 

protein (KEP) pada anak jika terjadi 
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secara terus menerus. KEP yang 

berkepanjangan dapat menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

usia sekolah, termasuk penurunan hasil 

belajar siswa (Purnamasari, 2018). 

Adapun faktor – faktor yang 

mempengaruhi status gizi yaitu 

konsumi makanan siswa adalah 

komponen utama yang mempengaruhi 

kesehatan mereka. Makanan membantu 

kelangsungan hidup dan tumbuh 

kembang anak. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa anak sekolah 

terutama didaerah tertinggal hanya 

menghabiskan 70 % energy sehari. 

Keadaan seperti itu dapat 

menyebabkan kurang energy protein 

(KEP) pada anak jika terjadi secara 

terus – menerus. KEP yang 

berkepanjangan dapat menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

usia sekolah, termasuk penurunan hasil 

belajar siswa (Purnamasari, 2018). 

Selain itu, faktor – faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar yaitu, 1. 

Faktor Internal : yaitu Faktor Fisiologi 

berupa kesehatan dan kondisi tubuh 

seperti status gizi, yang berhubungan 

dengan asupan maknan dan kesehatan 

secara umum, dan faktor psikologis, 

seperti bakat, minat, kecerdasan, 

emosi, perhatian, metode belajar, dan 

kelelahan. 2. Faktor Eksternal adalah 

faktor – faktor yang dipengaruhi oleh 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Karena masing-masing faktor 

mempengaruhi hasil belajar, faktor ini 

harus berkontribusi satu sama lain. 

Selain itu, prestasi siswa sangat 

dipengaruhi oleh beberapa komponen 

ini. Seperti faktor jasmani dan 

psikologis. faktor jasmani dan 

psikologis berkaitan erat dengan fisik 

siswa, maka faktor psikologis meliputi 

kecerdasan, bakat, minat, perhatian, 

adanya motivasi serta sikap siswa. 

Akibatnya, guru tentunya perlu 

membuat lingkungan belajar yang 

aman dan nyaman. Selain itu, guru 

harus memberikan perhatian lebih 

besar pada minat, bakat, dan motivasi 

siswa untuk menstimulasi belajar lebih 

baik dan lebih bersemangat (Rosyid , 

2020). Dan adapun Upaya Pemerintah 

dalam menangani masalah gizi di 

Indonesia telah dilaksanakannya oleh 

pemerintah, antara lain program 

tumpeng gizi seimbang, pemberian 

makanan tambahan, piring makanku, 

salah satu programnya terbaru 

pemerintah untuk menanggulangi 

masalah gizi ialah Program Gizi Anak 

Sekolah (PROGRAS). Tujuannya 

adalah untuk memperkuat konsentrasi 

belajar siswa dan kumpulan orang yang 

cerdas, inventif, dan kreatif sehingga 
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mereka siap bersaing dalam skala 

global   (Hasna, 2021). PROGRAS 

merupakan salah satu tindakan 

promotif dan preventif. Selaras dengan 

tujuan umum PROGRAS yaitu 

meningkatkan asupan gizi seimbang, 

pengetahuan, sikap dan praktik gizi 

seimbang, pola hidup bersih dan sehat, 

kemampuan untuk belajar dan 

meningkatkan kecintaan terhadap 

pangan lokal, serta meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam 

penyediaan dan memanfaatkan pangan 

lokal dalam kehidupan sehari – hari 

(Hasna, 2021). Berdasarkan uraian 

diatas masalah status gizi masih tinggi 

di Indonesia dan menyebabkan 

berbagai dampak, salah satunya 

kemampuan kognitif anak. Oleh sebab 

itu peneliti ingin mengetahui 

“Gambaran Status Gizi dan Prestasi 

pada usia anak sekolah”.  

 

METODE PENELITIAN 

      Rancangan penelitian yang 

digunakan penulis adalah 

menggunakan penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan pengambilan 

sampel menggunakan teknik random 

sampling. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui gambaran 

status gizi dan prestasi pada anak usia 

sekolah. Subyek pada penelitian ini 

adalah 100 sampel anak-anak sekolah 

yang berusia 6-12 tahun dengan jenis 

kelamin laki – laki dan perempuan 

diwilayah sekolah MI Al – Ihsan 

didaerah Cipete Selatan, Kecamatan 

Cilandak Jakarta Selatan. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Juni 

2023. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui pengukur status gizi atau 

pengukuran tinggi badan dan berat 

badan menggunakan microtoise dan 

alat timbangan. Data sekunder yaitu 

prestasi diperoleh dari nilai rata-rata 

raport. Pengukuran Status gizi 

menggunakan antropometri IMT 

menurut umur anak dan pada 

pengukuran prestasi belajar 

menggunakan rentang predikat 

berdasarkan nilai kriteria ketuntuasan 

minimal (KKM). Peneliti 

memberikan lembar informed consent 

pada orang tua terlebih dahulu 

melalui google form untuk meminta 

persetujuan menjadi responden. 

Analisa data dilakukan dengan 

menggunakan analisis data deskriptif 

kategorik dari hasil pengukuran status 

gizi. Kemudian kategori hasil 

penelitian pengukuran status gizi 

berupa tinggi badan dan berat badan 

kemudian menghitung IMT/U. 
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Kemudian dimasukan kategori graifk 

Z core. 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN  

Tabel 1. Karakteristik Usia dan  

Jenis Kelamin  

Rentang Usia Mean Min-max 
6-12 9 6-12 

Jenis Kelamin n % 
Laki - laki 42 42% 
Perempuan 58 58% 

Total 100 100% 
     

 Berdasarkan Tabel diatas dari 100 

sampel terdiri dari l usia 6 – 12 tahun. 

Dari anak yang diteliti memiliki nilai 

median usia 9 tahun.    Pada tabel diatas 

jenis kelamin laki – laki berjumlah 42 % 

perempuan berjumlah 58 %. 

 

Tabel 2. Berdasarkan Status Gizi 

IMT/U Responden 

Status Gizi Jumlah Presentase 
Kurang 41 41% 
Baik  48 48% 
Overweight 10 10% 
Obesitas  1 1% 
Total  100 100% 
       

Berdasarkan tabel diatas dari 100 

sampel bahwa yang memiliki status gizi 

baik berjumlah (48%), status gizi 

kurang (41%), Lebih/obesitas (10%), 

dan yang memiliki status gizi obesitas 

(1%).  

 

 

 

 

     

Berdasarkan tabel diatas bahwa 

prestasi berdasarkan status gizi 

menunjukkan status gizi kurang  

berjumlah 41 orang yang mempunyai 

prestasi sangat baik ada 42 % yang 

memiliki prestasi baik 38 % prestasi 

cukup 50 % prestasi kurang 0 %, status 

gizi baik berjumlah 48 orang yang 

memiliki prestasi sangat baik ada 44 % 

prestasi baik 52 % prestasi cukup 50 % 

prestasi kurang 0 %, status gizi 

lebih/overweight ada 10 orang dengan 

prestasi sangat baik 13 % prestasi baik 

10 % prestasi kurang 0 %, status gizi 

obesitas ada 1 orang yang memiliki 

prestasi sangat baik ada 1. 
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PEMBAHASAN 

      Hasil penelitian pada sekolah MI Al 

– Ihsan menggambarkan 100 sampel 

anak yang berusia 6-12 tahun. dari anak 

yang diteliti memiliki nilai mean usia 9 

tahun. adapun jenis kelamin siswa MI 

Al – Ihsan laki-laki sebanyak 42% dan 

perempuan sebanyak 58%. Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh dari siswa MI 

Al- Ihsan yang terdiri dari kelas 1 – 6 

yang berjumlah kelas 1 (16 %), kelas 2 

(16%), kelas 3 (17 %), kelas 4 (17%), 

kelas 5 (18%), kelas 6 (16%). 

     Pada penelitian ini didapati hasil 

status gizi di sekolah MI Al – ihsan 

terdapat dari 100 responden yang 

memiliki gizi baik berjumlah 48 %.  Hal 

ini sama dengan penelitian Anwar., dkk 

(2017) yang memiliki status gizi kurang 

(46,8%) dari 80 responden di Sekolah 

Dasar di Kecamatan Baiturrahman Kota 

Banda Aceh. Hasil penelitian ini sama 

dengan hasil penelitian Yazia., dkk 

(2022) bahwa yang memiliki status gizi 

kurang berjumlah (40,4 %) dari 52 

responden di SDN 16 Surau Gadang. 

Sedangkan hasil penelitian ini sama 

dengan hasil penelitian Koriah (2018) 

bahwa yang memiliki status gizi kurang 

berjumlah 27, 5 % dari 40 responden di 

SDN Wotan 04 Kecamatan Sukolilo 

Kabupaten Pati. Banyak nya masalah 

status gizi kurang yaitu kurangnya 

mengkonsumsi makanan bergizi atau 4 

sehat 5 sempurna, dimana anak – anak 

lebih suka memilih–memilih makanan 

yang mereka suka. Dampak dari 

rendahnya status gizi / status gizi 

kurang menyebabkan pertumbuhan dan 

perkembangannya terganggu. 

     Hasil penelitian Prestasi di MI Al–

Ihsan bahwa siswa yang memiliki 

prestasi sangat baik sebanyak (48 %), 

prestasi baik sebanyak (42 %). Hal ini  

sama dengan hasil penelitian ini sama 

dengan Fauzan dkk,. (2021) di SDN 13 

Teluk  Pandan yang memiliki prestasi 

baik 71,4 %. Secara umum prestasi 

belajar siswa dapat dipengaruhi oleh 

banyak faktor baik yang bersumber dari 

dalam di diri sendiri (faktor internal) 

maupun dari luar diri sendiri (faktor 

eksternal). Faktor Faktor internal 

termasuk faktor fisiologis seperti status 

gizi, yang berhubungan dengan asupan 

makanan dan kesehatan, dan faktor 

psikologis seperti inteligensi, motivasi, 

bakat, minat, dan keinginan untuk 

belajar. Faktor eksternal berasal dari 

luar, baik dari lingkungan sekolah 

maupun keluarga. Prestasi belajar 

semata – mata bukan karena kecerdasan 

siswa saja akan tetapi ada faktor lain 

yang dapat mempengaruhi prestasi 

belajar tersebut   
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     Hasil penelitian yang dilakukan pada 

100 siswa di MI Al – Ihsan terdapat 41 

siswa yang berstatus gizi kurang 

berjumlah (49%) dengan prestasi sangat 

baik, (39%) orang prestasi baik dan 

(12%) orang dengan prestasi cukup, 48 

siswa yang memiliki status gizi baik 

didapatkan siswa dengan prestasi sangat 

baik (44 %), yang memiliki prestasi 

baik (46 %) dan 5 orang dengan prestasi 

cukup (10 %). Adapun prestasi baik 

berdasarkan status gizi baik itu (46%) 

banyaknya siswa yang mengkonsumsi 

makanan yang bergizi. Dari hasil 

penelitian dimana yang paling banyak 

siswa yang memiliki gizi kurang 

terdapat di kelas 1 berjumlah (24%). 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Rawung dkk. (2020), yang 

menemukan bahwa siswa dengan status 

gizi kurang terdapat siswa dengan 

prestasi cukup (3,7%) dan prestasi 

cukup (28,4 %). Siswa dengan status 

gizi baik terdapat siswa dengan prestasi 

cukup (33,9%), siswa dengan prestasi 

baik (28,4 %), siswa dengan prestasi 

sangat baik (5,5%) dan siswa dengan 

prestasi dengki (5,5%). Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa dengan 

status gizi kurang juga memiliki prestasi 

belajar yang baik dan sangat baik. Ini 

juga berlaku untuk siswa dalam 

kelompok status gizi lebih, obesitas, 

atau kurang gizi. Ini menunjukkan 

bahwa status gizi seseorang tidak selalu 

mempengaruhi prestasi belajarnya. 

Anak-anak dengan status gizi lebih, 

obesitas, atau kurang gizi juga dapat 

menunjukkan prestasi belajar yang 

buruk. Hal ini disebabkan fakta bahwa 

status gizi hanyalah salah satu dari 

banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar. Menurut 

Rasyid (2020), Faktor – faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar 

seseorang dapat berasal dari dalam 

(internal) maupun dari luar (eksternal). 

Faktor internal termasuk faktor 

psikologis, seperti inteligensi, motivasi, 

bakat, minat, dan keinginan untuk 

belajar, dan faktor fsiologis seperti 

status gizi yang terkait dengan asupan 

makanan dan kesehatan secara umum. 

 

KESIMPULAN 
      Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti pada 13 juni 2023 

dengan judul Gambaran Status Gizi Dan 

Prestasi Pada Anak Usia Sekolah 

dengan 100 sampel anak-anak usia 

sekolah di MI Al – Ihsan Cipete Selatan 

Cilandak Jakarta Selatan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Gambaran Status Gizi pada anak 

usia sekolah yang memiliki gizi 

kurang (41%), Gizi Baik (48%) gizi 
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lebih/overweight (10%), obesitas 

(1%). 

2. Gambaran prestasi pada anak usia 

sekolah yang memiliki prestasi 

sangat baik (48 %), baik (42 %), 

cukup (10 %), kurang (0 %). 

3. Gambaran prestasi berdasarkan 

status gizi yang memiliki status gizi 

kurang dengan prestasi sangat baik 

(49%), baik (39%), cukup (12%), 

kurang (0%), status gizi baik 

dengan prestasi sangat baik (44%), 

baik (46%), cukup (12%), kurang 

(0%), status gizi lebih dengan 

prestasi sangat baik (60%), baik 

(40%), yang memiliki status gizi 

obesitas dengan prestasi sangat 

baik (100%).    

4. Gambaran karakteristik anak 

berdasarkan rata – rata usia 9 tahun 

total responden 100.   

5. Gambaran karakteristik anak 

berdasarkan jenis kelamin yaitu 

perempuan (58 %) lebih banyak 

dari pada laki-laki (42%). 
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